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V.1 Kesimpulan 
Dari penelitian Rencana Tata Tanam Global daerah irigasi Cikanteh ini 
didapat kesimpulan sebagai berikut : 
1. Mulai tanam daerah irigasi Cikanteh jatuh pada bulan Desember dari 
perhitungan RTTG karena dari perhitungan ini diprediksi mulai musim hujan 
antara bulan nopember dan desember untuk daerah irigasi Cikanteh 
2. Dari perhitungan RTTG ini luas areal yang ditanami meningkat dari tahun 
kemarin dengan indek pertanaman (IP) masa tanam I 100% masa tanam II 
46,54% masa tanam III 0% dengan total IP 146%  sedangkan dari perhitungan 
ini indek pertanamannya masa tanam I 100% masa tanam II 66,49 masa tanam 
III 0% dengan total IP 166%  
3. Dari luasan baku daerah irigasi Cikanteh dengan luas 752 ha dengan 
perhitungan RTTG ini pada musim tanam 1 direncanakan menanam semua 
padi 752 ha, pada musim tanam 2 direncanakan menanam padi 500 ha dan 
palawija 252 ha, sedangkan pada musim tanam 3 direncanakan menanam 100 
ha palawija sisanya 652 ha bera (tidak ditanami) 
4. Pola tanam yang di berlakukan untuk daerah irigasi Cikanteh pada tahun ini 
menggunakan pola tanam 2 yaitu Padi – Padi dan Palawija – Palawija karena 
air yang tersedia mendukung pola tanam tersebut 
5. Dengan perhitungan Rencana Pemberian Air (RPA) per petak tersier jelas hak 
air yang harus diberikan per bulannya ditiap petak tersiernya  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V.2 Saran 
1. Untuk meningkatkan hasil produksi pertanian dan meningkatkan air maka 
diperlukan kegiatan operasi dan pemeliharaan secara menyeluruh secara 
menyeluruh dengan memfungsikan kembali seluruh prosedur operasi dan 
pemeliharaan jaringan irigasi 
2. Diharapkan untuk keakuratkan data luas areal yang akan ditanami oleh para 
petani harus terus koordinasi dengan para petani dan memberikanpenjelasan 
kepada para petani data-data yang di perlukan akurat 
3. Untuk mahasiswa yang mau meneliti ulang tentang RTTG (Rencana Tata 
tanam Global) disarankan untuk memilih daerah irigasi yang areal tanamnya 
lebih dari 1000 Ha dan perhitungan Rencana Tata Tanam (RTTG) 
menggunakan Metode SWOT
 
